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ABSTRAK 
 
Pengaruh rasio kesehatan bank terhadap kinerja keuangan bank umum 
swasta nasional devisa syariah di Indonesia periode 2012-2017. Kesehatan bank 
merupakan cerminan atas kondisi dan kinerja suatu bank. Indikator untuk menilai 
kesehatan suatu bank menggunakan beberapa rasio, dimana rasio ini dapat 
dijadikan sebagai tolak ukur menilai suatu kinerja keuangan pada perusahaan 
perbankan. Masalah dalam penelitian ini ialah untuk mecari pengaruh parsial dan 
simultan CAR, BOPO, NPF dan FDR tehadap kinerja keuangan BUSN Devisa 
Syariah di Indonesia periode 2012-2017. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
apakah rasio CAR (Capital Adequacy Ratio), BOPO (Biaya Operasional per 
Pendapatan Operasional), NPF (Non Performing Financing), FDR (Financing to 
Deposit Ratio) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan dengan menggunakan 
indikator ROA (Return On Asset) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
Syariah di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan BUSN Devisa Syariah yang meliputi Bank 
Muamalat Indonesia, Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah, Bank Mega Syariah, 
Bank Maybank Syariah dan Bank Syariah Mandiri sebagai obyek penelitian. 
Dengan metode kuantitatif, dimana data yang digunakan merupakan data 
sekunder yaitu laporan keuangan tahunan periode 2012-2017 yang diperoleh dari 
website resmi bank. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
data panel dan dengan persamaan regresidimana uji yang dilakukan adalah uji F, 
uji T, dan koefisien determinasi Adjusted R2 dengan taraf signifikan sebesar 5%. 
Berdasarkan periode pengamatan menunjukan bahwa data penelitian 
berdistribusi normal. Hasil uji metode Pooled Least Square (PLS) / Common 
Effect, metode Fixed Effect Model (FEM), metode Random Effect Model (REM) 
tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari aturan data panel. Hasil uji 
hipotesis menunjukan bahwa hasil uji parsial menunjukan bahwa variabel FDR 
berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan variabel CAR, NPF, FDR tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA pada Bank Devisa Syariah. 
Sedangkan secara simultan variabel CAR NPF, BOPO, dan FDR berpengaruh 
signifikan terhadap ROA pada Bank Devisa Syariah dengan nilai signifikan 
sebesar 0,000000. Koefisien determinasi Adjusted R2 sebesar 0,6734 atau 67,34% 
yang artinya bahwa keempat variabel independen dapat menjelaskan variabel 
dependen sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
Kata kunci : CAR, NPF, FDR, BOPO dan ROA 
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MOTTO 

          
“dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya” 
 (Qs. An-Najm : 39) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Untuk memahami beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini, 
secara singkat penulis akan menjelaskan maksud serta tujuan dari judul 
penelitian ini. Adapun judul penelitian ini adalah “PENGARUH RASIO 
KESEHATAN BANK TERHADAP KINERJA KEUANGAN BANK 
UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA SYARIAH DI INDONESIA 
PERIODE 2012-2017” 
Untuk mengetahui pokok-pokok judul diatas, hal-hal yang perlu dijelaskan 
adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh Rasio Kesehatan Bank 
Pengaruh merupakan akibat asosiatif yang mencari hubungan 
antara variabel. Rasio kesehatan bank memiliki arti suatu rasio yang yang 
menunjukkan kondisi atau kinerja suatu bank melalui penilaian faktor 
permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas.
1
Rasio-rasio 
kesehatan yang penulis gunakan ialah rasio CAR (Capital Adequacy 
Ratio), NPF (Non Performing Financing), BOPO(Operational Efficiency 
Ratio),dan FDR(Financing to Deposite Ratio). 
 
 
                                     
1
 Muchdarsyah Sinungan, “Manajemen Dana Bank”, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000, h, 
120. 
2 
 
2. Kinerja Keuangan 
gambaran atas keberhasilan sebuah bank dalam mengalokasikan 
segala bentuk dana yang diperoleh perusahan melalui aktivitas yang 
dilakukan dengan baik dan benar merupakan kinerja keuangan. Dalam 
menjalankan setiap usaha, segala bentuk cara akan dilakukan oleh lembaga 
agar mendapatkan keuntungan. Dalam praktik bisnis perbankan, terdapat 
dua model dalam mencari keuntungan yaitu bank yang berdasarkan prinsip 
konvensional dan berdasarkan prinsip syariah.
2
 
3. Profitabilitas 
salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam menilai sehat 
tidaknya suatu bank ialah profitabilitas. Profitabilitas merupakan 
kemampuan suatu bank untuk menghasilkan keuntungan, baik yang 
berasal dari kegiatan operasional maupun yang berasal dari kegiatan-
kegiatan non-operasionalnya.
3
 
4. Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa Syariah 
Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa Syariah ialah bank 
yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau yang berhubungan 
dengan mata uang asing secara keseluruhan. Bank Umum Swasta Nasional 
(BUSN) Devisa Syariah adalah lembaga keuangan dengan modal diatas 
10%.
4
 
                                     
2
 Kasmir, “Manajemen Perbankan”, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008, h, 36 
3Hafidz R. Ansori & Safira, “Analisis Pengaruh Manajemen Risiko Terhadap 
Profitabilitas  (Studi Komparatif Pada Bank Umum Konvensional Dan Bank Umum Syariah Yang 
Terdaftar Di Ojk Periode 2012 – 2015)” Universitas Mercu Buana, Jurnal Profita Vol. 11 No. 1 
april 2018. 
4
Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/7/PBI/2007 Tentang Bank Pengertian Bank Umum 
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Berdasarkan istilah-istilah yang ada dalam penegasan judul, 
penulis dapat menegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul “Pengaruh 
Rasio Kesehatan Bank Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa Syariah Di Indonesia Periode 2012-2017” adalah 
kesehatan bank cerminan atas kondisi dan kinerja dari suatu bank. 
Kesehatan bank merupakan komponen penting bagi semua pihak baik 
pemilik, pengelola, serta masyarakat pengguna jasa perbankan. Karena 
dengan baiknya tingkat kesehatan bank mencerminkan bahwa kinerja 
keuangan dalam bank tersebut baik. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Obyektif 
Lembaga keuangan syariah di Indonesia dalam beberapa tahun ini 
mengalami perkembangan yang signifikan. Ini dikarenakan banyaknya 
jumlah penduduk muslim yang membutuhkan resolusi atas penerapan 
bunga yang ada pada bank konvensional. Seperti yang kita ketahui, saat 
ini sebagian masyarakat sudah memiliki kesadaran yang tinggi akan 
pentingnya menyimpan uang di bank, selain lebih aman nasabah juga 
disediakan berbagai fasilitas untuk mempermudah transaksi bagi 
seluruh lapisan masyarakat. Oleh karena itu, kita sebagai calon nasabah 
tidak ingin menyesal ketika mempercayakan dana yang disimpan di 
sebuah lembaga keuangan khususnya perbankan syariah. 
 
4 
 
2. Alasan Subjektif 
a. Memberikan pengetahuan bagi penulis dan pembaca mengenai 
pengaruh rasio kesehatan bank terhadap kinerja keuangan bank 
umum swata devisa syariah di indonesia, selain itu juga memberikan 
wawasan bagi seluruh lembaga keuangan bank agar lebih 
meningkatkan kinerja keuangan. 
b. Pokok bahasan skripsi ini sesuai dengan ilmu yang penulis pelajari 
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. 
 
C. Latar Belakang 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia cukup pesat. Hal ini 
terlihat dari data yang diterbit kan oleh Bank Indonesia. Pada tahun 2018 
terdapat  13 Bank Umum Syariah (BUS) dan 34 Unit Usaha Syariah (UUS) 
dan 163 BPRS. Dengan semakin ketatnya persaingan antar bank syariah 
maupun dengan bank konvensional, membuat bank syariah dituntut untuk 
memiliki kinerja yang baik agar dapat bersaing pada perbankan nasional 
diIndonesia.
5
 
Perbankan mempunyai peranan strategis dalam kegiatan 
perekonomian. Peran strategis tersebut terutsama disebabkan oleh fungsi 
utama perbankan sebagai financial intermediary, yaitu sebagai suatu 
wahana yang dapat menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara 
                                     
5
Fathu Rezky Gustisyaf, Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Dan Bank 
Umum Konvensional Dengan Metode Camel Periode 2011-2015, (Skripsi Program Studi 
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta 2017) 
5 
 
efektif dan efesien. Perbankan pada akhirnya akan memiliki peranan yang 
strategis untuk mendukung pelaksanaan pembangunan nasional, yakni 
dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, 
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan taraf 
hidup rakyat banyak. Dengan demikian, diperlukan berbagai terobosan baru 
di bidang perbankan untuk menggerakkan roda perekonomian Nasional. 
Sedangkan kondisi kesehatan maupun kinerja bank dapat kita analisis 
melalui laporan keuangan. Salah satu tujuan dari pelaporan keuangan 
adalah untuk memberikan informasi bagi para pengguna laporan keuangan 
untuk pengambilan keputusan. 
Tatanan perekonomian dalam suatu negara yang berperan melakukan 
aktivitas dalam berbagai jasa keuangan yang diselenggarakan oleh 
lembaga keuangan. Tugas utama sistem keuangan adalah mengalihkan 
dana yang tersedia (loannable funds) dari penabung kepada penggunaa 
dana untuk kemudian digunakan membeli barang dan jasa-jasa di samping  
untuk invetasi sehingga ekonomi dapat tumbuh dan meningkatkan standar 
kehidupan. Oleh karena itu sistem keuangan memiliki peran yang sangat 
berperinsip dalam perekonomian dan kehidupan.
6
 
Berbagai studi menujukan sistem keuangan memainkan peran vital 
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Perkembangan sistem keuangan 
memengaruhi tingkat tabungan, investasi, inovasi teknologi, dan 
pertumbuhan ekonomi jangka panjang di suatu negara, bahkan 
                                     
6
Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, ( Jakarta : Kencana , 2016) h.15. 
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perkembangan sistem keuangan mampu memprediksi perkembangan 
ekonomi ke depan. Umumnya, negara-negara yang menjadi pemimpin 
perekonomi dunia adalah negara-negara yang berhasil mengembangkan 
sistem keuangan yang relatif lebih maju dan berfungsi dengan baik. 
Ketidaksempurnaan pasar yang menyebakan tingginya biaya yang 
terkait dengan pengumpulan informasi, penerapan kontrak, dan 
pelaksaanan transaksi. Ini mendorong berkembangnya berbagai jenis 
kontrak keuangan, pasar keuangan, dan lembaga interediasi keuangan. 
Fungsi masing-masing sistem keuangan tersebut dapat memengaruhi 
pertumbuhan ekonomi melalui jalur akumulasi dan jalur inovasi teknologi. 
Lembaga keuangan diIndonesia dibagi menjadi dua kelompok besar, 
yaitu lembaga keuangan konvensional dan lembaga keuangan syariah, 
sejak berlakunya undang-undang no 7 tahun 1992 tentang perbankan. 
Sesuai dengan Undang-Undang No 10 tahun 1998 bahwa bank merupakan 
lembaga perantara keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 
pembiayaan. Kegiatan operasional bank akan terus berjalan apabila 
kebutuhan dana bank dapat terpenuhi, maka dari pada itu bank harus dapat 
menarik kepercayaan masyarakat untuk menyimpan uang mereka di bank.
7
 
Seperti yang diketahui, bahwa bank syariah merupakan lembaga 
                                     
7
 Hening Asih Widyaningrum,dkk. Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan 
Menggunakan Metode Risk-Based Bank Rating (Rbbr) (Studi Pada Bank Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia Dalam Ihsg Sub Sektor Perbankan Tahun 2012), (Jurnal Administrasi Bisnis 
(JAB)| Vol. 9 No. 2 April 2014). 
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keuangannyang terbebas dari unsur ribawi. Firman Allah SWT yang 
berbunyi : 
 
                  
                
Artinya : Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi 
Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya) (QS. Ar-rum 39)
8
 
 
Ayat di atas menjelaskan mengenai pengharaman riba.nSebagai 
lembaga keuangan yang berperan sebagai prantara penghubung antara unit 
surplus dan unit defisit, bertujuan untuk mendapatkan profit dengan tidak 
meninggalkan unsur syariah. Inilah yang menjadi tantangan lembaga 
keuangan syariah untuk menunjukkan keberadaannya sebagai lembaga 
keuangan yang lebih baik dengan tidak mengedepankan bunga. 
Berdasarkan Undang–Undang No 10 Tahun 1998 tanggal 10 
November 1998 tentang perbankan, disimpulkan bahwa usaha perbankan 
meliputi tiga kegiatan, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana dan 
jasa bank lainnya.
9
 Masyarakat pada umumnya memerlukan adanya 
mekanisme yang dapat dijadikan perantara penyaluran tabungan dari 
                                     
8
 Kementrian Agama Republik Indonesia,Syamil Alquran Yasmina,Al-Quran dan 
Terjemah, h. 404 
9
 Undang – Undang No 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. 
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penabung ke investor, berdasarkan kesepakatan mengenai pembayaran dan 
pelunasannya.
10
 
Untuk menjaga sebuah bank tetap eksis didalam perekonomian 
maka perlu dinilai secara rutin untuk mengetahui kemampuan sebuah bank 
untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal. salah 
satu cerminan atas kondisi dan kinerja suatu bank ialah Kesehatan bank. 
Selain itu, kesehatan bank juga menjadi tolak ukur bagi semua pihak mulai 
dari pemilik, pengelola, dan masyarakat pengguna jasa bank.
11
 Kesehatan 
bank sebagai sarana pengevaluasian atas kondisi dan permasalahan yang 
dihadapi oleh lembaga keuangan serta untuk menentukan penyelesaian 
permasalahan di dalam bank. 
Berdasarkan Undang–undang Nomor 10 tahun 1998, Bank wajib 
memelihara kesehatannya. Sama seperti halnya manusia yang harus selalu 
menjaga kesehatannya, perbankan juga harus selalu dinilai kesehatannya 
agar tetap prima dalam melayani para nasabahnya. Bank yang tidak sehat, 
bukan hanya membahayakan dirinya sendiri, akan tetapi pihak lain. 
Masyarakat pemilik dana dapat saja menarik dana yang dimilikinya setiap 
saat dan bank harus sanggup mengembalikan dana yang dipakainya jika 
ingin tetap dipercaya oleh nasabahnya.
12
 
Salah satu yang dapat digunakan untuk menilai kesehatan suatu 
bank ialah dengan menganalisis laporan keuangan bank. Laporan 
                                     
10
 Ketut Silvanita, Bank  dan Lembaga Keuangan,( Jakarta: Erlangga, 2009), h. 2 
11
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2009), h. 145 
12
Bayu Aji Permana,  Analisis Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Metode Camels Dan 
Metode Rgec,(Universitas Negeri Surabaya 2012). 
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keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat itu atau dalam suatu periode tertentu.
13
 Hasil analisis 
dari laporan keuangan akan memberikan informasi tentang kelemahan dan 
kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan mengetahui kelemahan, 
manajemen akan dapat memperbaiki kelemaha tersebut. 
Untuk mengukur kesehatan suatu bank mengunakan beberapa 
rasio. Rasio ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai suatu 
kinerja keuangan pada perusahaan perbankan. Rasio kesehatan bank 
adalah suatu rasio yang digunakan untuk menunjukkan kondisi suatu bank 
melalui penilaian faktor yang berasal dari faktor permodalan, kualitas 
asset, manajemen, rentabilitas. 
Kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahan telah melaksanakan kegiatan 
operasionalnya, memberikan keuntungan bagi perusahaan dalam 
pelaksanaannya. Dalam menilai kinerja perbankan, yang menjadi tolak 
ukurnya adalah profitabilitasnya. Profitabilitas merupakan suatu 
kemampuan bank dalam memperoleh laba. Hal ini dapat dilihat pada 
perhitungan tingkat produktifitasnya. Jika pembiayaan yang disalurkan 
tidak lancar, maka profitabilitasnya menjadi kecil.
14
 
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dapat menjadi 
tolok ukur kinerja perusahaan tersebut. Semakin tinggi profitabilitas, maka 
semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan. Rasio yang digunakan 
                                     
13
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainna..., h. 280 
14
 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep, dan 
Aplikasi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 865 
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untuk mengukur kinerja adalah Return On Asset (ROA). ROA 
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan 
pendapata dari pengelolaan aset yang dimiliki.
15
 
Alasan dipilihnya Return On Assetn (ROA) sebagai tolak ukur 
kinerja adalah karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. 
Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 
tersebut. Kinerja keuangan suatu bank juga mencerminkan tingkat 
kesehatan bank. 
Berikut adalah perkembangan rasio profitabilitas Bank Umum 
Syariahdi Indonesia yang diukur melalui rasio ROA: 
 
Gambar 1.1 
Perkembangan Rasio Profitabilitas BUS Tahun 2011 – desember 2018 
Sumber : Laporan Tahunan Otoritas Jasa Keuangan OJK  
 
                                     
15
Dhian Dayinta Pratiwi,  Pengaruh Car, Bopo, Npf Dan Fdr Terhadap Return On Asset 
(Roa) Bank Umum Syariah (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2005 –
2010, (skripsi Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Diponegoro Semarang 2012). 
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 Gambar 1.1 menunjukkan bagaimana perubahan angka pada rasio 
profitabilitas yang berhasil dicapai oleh Bank Umum Syariah 
menggunakan indikator ROA, yang diperoleh dari tahun 2011- Desember 
2018. Pada tahun 2011 rasio ROA sesuai dengan yang ditetapkan oleh BI 
yaitu sebesar 2%. Pada tahun berikutnya, kenaikan ROA terjadi yaitu 
mencapai 0,14%. Ini menunjukkan bahwa performa bank syariah mulai 
baik sehingga Bank Umum Syariah dapat mengelola asset yang dimiliki 
untuk memperoleh laba. Namun pada tahun berikutnya penurunan ROA 
terus terjadi sampai dengan tahun 2014. Penurunan tersebut dapat dipicu 
oleh tingginya tingkat pembiayaan macet yang ada pada lembaga 
keuangan. Pada tahun 2015 hingga 2018  Bank Umum Syariah mulai 
sedikit bangkit dari penurunan laba yang terjadi pada tahun sebelumnya, 
ini menunjukkan bahwa perbankan syariah mampu menanggulangi 
permasalahan yang dihadapi. Walaupun besaran tersebut masih dikatakan 
baik, namun hal angka tersebut masih dibawah standar kriteria sehat yang 
ditetapkan oleh BI. 
Ini merupakan permasalahan bagi Bank Syariah karena rasio 
tingkat profitabilitas yang ada pada lembaga keuangan belum mampu 
mencapai kriteria sehat yang sudah ditetapkan. Permasalahan tersebut 
harus ditanggulangi oleh pihak manajemen agar tetap menjaga 
keseimbangan antara pemenuhan kewajiban dalam mencapai laba yang 
maksimal. Faktor  yang sangat penting bagi lembaga keuangan, 
merupakan permodalan . Karena dengan modal yang kuatdapat membantu 
12 
 
terbangunnya kondisi yang baik bagi lembaga.Selain itu, dengan modal 
yang memadai akan menghasilkan keuntungan, namun disisi lain 
berpotensi sebagai risiko.
16
 
Salah satu risiko yang akan dihadapi oleh bank syariah ialah risiko 
pembiayaan, dimana penyebab dari risiko ini ialah kegagalan nasabah atau 
pihak lainnya dalam nmengambalikan kewajibannya kepada bank. Risiko 
ini diukur dengan indikator Non Performing Financing (NPF). dimana 
semakin tinggi kemampuan bank dalam mengelola pembiayaan maka akan 
semakin rendah NPF bank tersebut. Apabila NPF rendah maka bank 
mampu memaksimalkan keuntungan dari pembiayaan yang dikeluarkan.
17
 
Faktor lain ialah Operational Efficiency Ratio (BOPO) merupakan 
rasio operasional perusahaan. Semakin besar pembiayaan yang disalurkan 
kepada mitra akan meningkatkan pendapatan bank. Namun demikian, 
kinerja manajemen bank tidak hanya dilihat dari besar pendapatan tetapi 
juga kemampuann mengelola besarnya biaya operasional yang 
dikeluarkan.  Kemampuan bank dalam  mengelola biaya operasional untuk 
memaksimalkan pendapatan operasional dapat diketahui dari besaran 
BOPO. 
Faktor selanjutnya Financing to Deposite Ratio (FDR) ialah 
perbandingan tingkat pembiayaan yang disalurkan oleh bank dengan dana 
pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank. Standar penentuan besaran 
                                     
16
 Muhammad,Manajemen  Dana Bank Syariah..., h. 134 
17
 Heri Sudarsono , Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank 
Syariah di Indonesia,(Universitas Islam Indonesia Yogyakarta Economica: Jurnal Ekonomi Islam 
– Volume 8, Nomor 2 2017) h. 181. 
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rasio FDR ditentukan oleh BI yaitu sebesar 85% hingga 110%. Semakin 
tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang disalurkan dalam bentuk 
pembiayaan. Besarnya pembiayaan akan memengaruhi besarnya tingkat 
keuntungan bank atau akan meningkatkan rasio keuntungan aset bank.
18
 
Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa Merupakan bank 
yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau yang berhubungan 
dengan mata uang asing secara keseluruhan. Bank Umum Swasta Nasional 
(BUSN) Devisa adalah beberapa lembaga keuangan memiliki modal yang 
terbilang besar serta tingkat kecukupan modal diatas 10%. Dengan 
tingginya tingkat kecukupan modal pada keempat BUSN Devisa tidak 
menjadi tolak ukur kinerja keuangan pada suatu perusahaan menjadi baik, 
ada faktor-faktor lain yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kinerja 
keuangan suatu perusahaan yang dikatakan baik dengan menggunakan 
rasio keuangan yang tercermin pada rasio kesehatan.
19
 
Berikut rasio kesehatan bank yang mempengaruhi kinerja 
keuangan pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Syariah di Indonesia 
2012 hingga 2017: 
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Ibid. 
19
Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/7/PBI/2007 Tentang Bank Pengertian Bank Umum 
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Diagram Rasio FDR 
BUSN Devisa Syariah 2012-2017 
       % 
 
 
Dari diagram di atas, terjadi penurunan dan kenaikan nilai pada 
rasio kesehata bank pada periode 2012-2017 baik dari rasio CAR, NPF, 
BOPO, dan FDR. Pada Bank Muamalat Indonesia, dimulai dari tahun 
2012 hingga 2014 CAR mengalami kenaikan mencapai 3% namun pada 
tahun berikutnya CAR pada bank ini mengalami penurunan setengah dari 
kenaikan sebelumnya. Hal ini juga berdampak pada ROA perusahaan ini. 
Tingkat presentasi NPF perusahaan ini pada tahun 2012 sebesar 2% 
ini menunjukkan bahwa tingkat kredit macet pada perusahaan ini rendah. 
Namun, pada tahun-tahun berikutnya presentasi tersebut mengalami 
kenaikan hingga 3% hingga pada tahun 2016 kenaikan tersebut dapat di 
atasi, perusahaan dapat menurunkan tingkat kredit macet yang ada di 
perusahaan tersebut, namun terjadi peningkatan 4% kembali pada tahun 
2017 yang berarti bahwa bank mengalami permasalahan pada kredit 
macet. Pada rasio BOPO pada Bank Muamalat Indonesia mulai tahun 
2012 hingga 2017 terus mengalami kenaikan mencapai 13%. Hal ini 
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menunjukkan apakah dengan tingginya biaya operasional pada perusahaan 
ini memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan bank itu sendiri. Rasio 
FDR Bank Muamalat Indonesia padatahun 2012 hingga 2017 mengalami 
kenaikan serta penurunan. Pada tahun 2016 kenaikan tersebut mencapai 
95%, ini menunjukkan apakah dengan adanya kenaikan serta penurunan 
rasio tersebut berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan tersebut. 
Pada bank-bank lainnya seperti Bank Mega Syariah, BNI syariah, 
Bank Syariah Mandiri dan Bank Maybank Syariah presentase nilai dalam 
rasio keuangan tersebut juga mengalami kenaikan serta penurunan pada 
masing–masing rasio, dimana nilai dari penurunan tersebut terdapat selisih 
yang hampir sama.  
Permasalahan yang dihadapi oleh lembaga perbankan baik BUSN 
Devisa Syariah ialah rendahnya jumlah nasabah yang berhasil dihimpun. 
Selain itu, menjamurnya lembaga keuangan yang menawarkan produk 
pembiayaan dengan tingkat bagi hasil yang tinggi menyebabkan calon 
nasabah lebih memilih untuk melakukan penyertaan dana kepada lembaga 
keuangan yang memberikan keuntungan yang besar bagi nasabah.  
 Dari uraian tersebut maka penulis mengangkat permasalahan serta 
kedalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Rasio Kesehata 
Bank Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa Syariah di Indonesia Periode 2012-2017”. 
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D. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang sudahndipaparkan, maka dapat 
permasalahan yang timbul ialah : 
1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing 
(NPF), Operational Efficiency Ratio (OER) dan Financing to Deposit 
Ratio (FDR) secara persial berpengaruh terhadap Return On Assets 
(ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Syariah? 
2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing 
(NPF), Operational Efficiency Ratio (OER) dan Financing to Deposit 
Ratio (FDR) secara simultan berpengaruh terhadap Return On Assets 
(ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Syariah? 
 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (OER) 
dan Financing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh 
terhadap ReturnOn Assets (ROA) pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa Syariah. 
b. Untuk mengetahui Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (OER) 
dan Financing to Deposit Ratio (FDR) secara simultan berpengaruh 
18 
 
terhadap ReturnOn Assets (ROA) pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa Syariah. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
ilmu pengetahuan: 
1. Bagi Akademis, sebagai sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan ilmu khususnya tentang pengaruh rasio kesehatan 
bank terhadap kinerja keuangan Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa Syariah yang ada di Indonesia. 
2. Bagi penulis, sebagai  penambah wawasan mengenai seberapa 
besar pengaruh rasio kesehatan bank terhadap kinerja keuangan 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Syariah di Indonesia. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan: 
1. Bagi Masyarakat 
Sebagai sarana informasi dalam melakukan pengambilan 
keputusan melakukan penyertaan modal, sehingga dapat 
memperkecil risiko yang mungkin terjadi. 
2. Bagi Bank 
Sebagai sarana evaluasi atas kinerja keuanga perusahaan selama 
enam tahun terakhir. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur dalam 
penelitian untuk dijadikan perbandingan dalam melakukan 
19 
 
penelitian lebih lanjut, serta diharapkan dapat memberi referensi 
bagi para peneliti berikutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Rasio Kesehatan  
1. Pengertian Kesehatan Bank 
Kasmir mengatakan bahwa kesehatan merupakan hal yangpaling 
penting di dalam berbagai bidang kehidupan, baik bagi manusia maupun 
perusahaan. Kondisi yang sehat akan meningkatkan gairah kerja dan 
kemampuan kerja serta kemampuan lainnya. Sama seperti halnya manusia 
yang harus selalu menjaga kesehatannya, perbankan juga harus selalu 
dinilai kesehatannya agar tetap prima dalam melayani paran sabahnya. 
Bank yang tidak sehat, bukan hanya membahayakan dirinya sendiri, akan 
tetapi pihak lain. Penilaian kesehatan bank sangat penting disebabkan 
karena bank mengelola dana masyarakat yang dipercayakan skepada 
bank.
20
 
Kesehatan bank diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk 
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 
memenuhi semua kewajibannya dengan baik menggunakan cara-cara yang 
sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. Kesehatan atau kondisi 
keuangan dan non-keuangan bank merupakan kepentingan semua pihak 
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 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan..., h. 46. 
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terkait, baik pemilik, pengelolan bank, masyarakat pengguna jasa bank, 
Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan bank dan pihak lainnya.
21
 
 Tingkat kesehatan bank merupakan cerminan dari kondisi bank 
saat ini dan di waktu yang akan datang. Bagi perbankan, hasil penilaian 
kondisi bank dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam menetapkan 
strategi usaha diwaktu yang akan datang. 
Tingkat kesehatan bank merupakan aspek penting yang harus 
diketahui oleh stakeholders. Penilaian kesehatan bank akan berguna dalam 
menerapkan GCG dan untuk menghadapi risiko di masa yang akan datang. 
Khususnya bagi para shareholders adanya penilaian tingkat kesehatan 
bank akan memberi sinyal dalam pengambilan keputusan investasi. 
Semakin tinggi tingkat kesehatan bank maka akan berpengaruh pada harga 
saham bank tersebut dalam pasar saham. Penilaian kesehatan bank adalah 
hasil dari aspek pengaturan dan pengawasan perbankan yang menunjukkan 
kinerja perbankan nasional.
22
 
Bank dikatakan secara umum kurang sehat terlihat dari peringkat 
faktor-faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG, 
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum kurang baik. Terdapat 
kelemahan yang secara umum signifikan dan tidak dapat di atasi dengan 
baik oleh manajemen serta mengganggu kelangsungan usaha bank.
23
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 Djoni S. Ghazali dan Rachmadi Usman, Hukum Perbankan, Jakarta: Sinar Grafika, 
2012) h. 628. 
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 I Dewa Ayu, Diah Esti Putri dan I Gst. Ayu Eka Damayanthi, Analisis Perbedaan 
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 Lampiran 2 SE BI No. 13/24/DPNP/2011, Perihal Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Umum. 
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2. Mekanisme Penilaian Tingkat Kesehatan Bank  
 Sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
14/SEOJK.03/2017 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Bank melakukan penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan berdasarkan 
Risiko atau RBBR. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dilakukan 
terhadap Bank baik secara individu maupun konsolidasi.  
 Tata cara penilaian tingkat kesehatan bank umum secara individu  
penilaian tingkat kesehatan bank secara individu mencakup penilaian 
terhadap :faktor profil risiko, Tata kelola, rentabilitas, dan permodalan. 
 Tata cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Secara Konsolidasi: 
a. Bank yang melakukan pengendalian terhadap Perusahaan Anak 
menerapkan penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara konsolidasi. 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara konsolidasi mencakup 
penilaian atas profil risiko, penerapan Tata Kelola, rentabilitas, dan 
permodalan.  
b. Penetapan Perusahaan Anak yang dikonsolidasikan mengacu pada 
ketentuan yang mengatur mengenai penerapan Manajemen Risiko 
secara konsolidasi bagi Bank yang melakukan pengendalian 
terhadap Perusahaan Anak.  
  Dalam melakukan penilaian secara konsolidasi, Bank 
memperhatikan:  
23 
 
1) materialitas dan signifikansi pangsa Perusahaan Anak terhadap 
pangsa atau kinerja Bank secara konsolidasi; dan/atau  
2) signifikansi permasalahan Perusahaan Anak pada profil risiko, 
penerapan Tata Kelola, rentabilitas, dan permodalan Bank secara 
konsolidasi.  
3. Rasio Kesehatan Bank 
 Rasio Kesehatan Bank merupakan penggabungan dari dua kata 
yang meliputi, rasio dan kesehatan bank. Rasio menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia memiliki makna yaitu perbandingan antara berbagai 
gejala yang dapat dinyatakan dengan angka.
24
 Peraturan bank indonesia 
Nomor: 13/ 1 /pbi/2011 Tentang Penilaian tingkat kesehatan bank 
umum bahwa kesehatan bank merupakan sarana bagi otoritas pengawas 
dalam menetapkan strategi dan fokus pengawasan terhadap bank. 
Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk 
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 
memenuhi semua kewajibannya dengan baik menggunakan cara-cara 
yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. 
25
 
 Bahwa perubahan kompleksitas usaha dan profil risiko yang dapat 
berasal dari bank maupun dari perusahaan anak bank serta perubahan 
pendekatan penilaian kondisi bank yang diterapkan secara internasional 
mempengaruhi pendekatan penilaian tingkat kesehatan bank. 
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a. Capital Aquadency Ratio (CAR) 
  Untuk mencapai pengelolaan perbankan yang profesional 
maka manajemen perbankan dituntut untuk melakukan kegiatan 
diantaranya adalah kegiatan menghimpun dana (funding), 
menyalurkan dana (lending) dan jasa jasa bank lainnya (service). 
Ketiga kegiatan tersebut harus dilakukan secara bersamaan, karena 
masing masing kegiatan satu sama lainnya saling berkaitan, 
sehingga apabila salah satu kegiatan tersebut tidak dikelola secara 
profesional akan mengakibatkan kerugian bagi bank itu sendiri.
26
 
Capital Adequancy Ratio (CAR) adalah rasio yang 
memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang 
mengandung unsur risiko yang ikut dibiayai dari modal sendiri 
disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank. 
Dengan kata lain, Capital Adequacy Ratio adalah rasio kinerja bank 
untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan resiko. 
Dalam arti lain CAR juga memiliki pengertian yaitu rasio 
kecukupan modal atau kemampuan bank dalam permodalan yang 
ada untuk menutupi kemungkinan–kemungkinan kerugian di dalam 
perkreditan atau dalam perdagangan surat–surat berharga. Capital 
Adequacy Ratio dapat diformulasikan sebagai berikut : 
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Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank 
tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif 
yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu 
membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang 
cukup besar bagi profitabilitas.22 Rasio CAR yang harus dipenuhi 
bank, yaitu sebesar minumun 8% (delapan persen). Ketentuan 8% 
CAR sebagai kewajiban penyedian modal minimum bank, dibagi 
dalam 2 bagian, yaitu: 
1. 4% modal inti (tier 1) yang terdiri dari shareholder equity, 
preferred stock dan free reserves. 
2. 4% modal sekunder (tier 2) yang terdiri dari subordinate dabt, 
loan loss provisions, hybrid securities dan revaluation 
reserves.
27
 
  Modal bank yang memadai akan membantu bank untuk 
dapat menyalurkan dana yang lebih besar kepada pihak ketiga 
sehingga dengan modal tersebut mampu memberikan keuntungan 
bagi pihak bank dari dana yang disalurkan. 
1.) Fungsi Modal 
modal bank mempunyai tiga fungsi. 
a.) Sebagai penyangga untuk menyerap kerugian operasional dan 
kerugian lainnya. Dalam fungsi ini modal memberikan 
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perlindungan terhadap kegagalan atau kerugian bank dan 
perlindungan terhadap kepentingan para deposan. 
b.) Sebagai dasar bagi menetapan batas maksimum pemberian 
kredit. Hal ini adalah merupakan pertimbangan operasional bagi 
bank sentral, sebagai regulator, untuk membatasi jumlah 
pemberian kredit kepada setiap individu nasabah bank. Melalui 
pembatasan ini bank sentral memaksa bank untuk melakukan 
diversifikasi kredit mereka agar dapat melindungi diri terhadap 
kegagalan kredit dari satu individu debitur. 
Tabel 2.1 
Matriks Kriteria Penetapan Penilaian Peringkat 
Komponen Permodalan 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Memadai 
Rasio KPMM lebih tinggi sangat 
signifikan dengan rasio KPMM 
yang ditetapkan dalam ketentuan 
(KPMM ≥12%)  
2 Memadai 
Rasio KPMM lebih tinggi cukup 
signifikan dengan rasio KPMM 
yang ditetapkan dalam ketentuan 
(9% ≤ KPMM ≤12%)  
3 Cukup Memadai 
Rasio KPMM lebih tinggi secara 
marjinal dengan rasio KPMM yang 
ditetapkan dalam ketentuan (8% ≤ 
KPMM ˂ 9%)  
4 
Kurang 
Memadai 
Rasio KPMM di bawah ketentuan 
yang berlaku (6%˂KPMM ˂8%)  
5 Tidak Memadai 
Rasio KPMM dibawah ketentuan 
yang berlaku dan bank cenderung 
menjadi tidak solvable (KPMM ≤ 
6%)  
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011. 
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b. Non Performing Financing (NPF) 
  Rasio keuangan yang bekaitan dengan risiko pembiayaan. 
Non Performing Financing menunjukan kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh 
bank. Sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, besarnya NPF yang baik adalah di bawah 5 %, jika nilai 
NPF diatas 5 % maka dapat dikatakan tidak sehat karena semakin 
tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitasmpembiayaan 
bank yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah semakin 
besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalahpun 
semakin besar. Pembiayaan yang dimaksud dalam hal ini adalah 
pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk 
pembiayaan kepada bank lain.
28
 Pembiayaan bermasalah adalah 
pembiayaan kepada pihak ketiga bukan bank yang tergolong kurang 
lancar, diragukan dan macet. Sedangkan total pembiayaan adalah 
jumlahmtotal pembiayaan kepada pihak ketiga bukan bank.
29
 
Pembiayaan pada NPF dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Non Performing Financing Gross (NPF Gross) 
 Adalah perbandingan antara pembiayaan bermasalah 
dengan total pembiayaan dengan formula sebagai berikut: 
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Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan dengan kualitas 
kurang lancar, diragukan, dan macet dan dihitung berdasarkan 
nilai tercatat dalam neraca secara gross (belum dikurangi 
CKPN). 
2. Non Performing Financing Net (NPF Net) 
 Adalah perbandingan antara pembiayaan bermasalah 
setelah dikurangi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPIP) 
terhadap total kredit dengan formula sebagai berikut : 
       
                                     
                
      
CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) adalah cadangan 
yang wajib dibentuk bank sesuai ketentuan dalam PSAK 
mengenai instrument keuangan dan Pedoman Akuntansi 
Perbankan Indonesia (PAPI).  
 Adapun rumus yang digunakan adalah : 
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Tabel 2.2 
Matriks Kriteria Penetapan Penilaian Peringkat 
Komponen Risiko Kredit 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 
Strong (sangat memadai)  
 0% < NPF < 2%  
2 
Statisfactory (memadai)  
 2% ≤ NPF < 5%  
3 
Fair (cukup memadai)  
 5% ≤ NPF < 8%  
4 Marginal(kurang 
memadai)  
8% < NPF ≤ 12%  
5 Unsatisfactory (tidak 
memadai)  
NPF ≥12%  
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011
30
 
 
c. Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO)  
Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) adalah rasio untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional. Semakin tinggi rasio BOPO ini maka 
kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. 
Namun apabila semakin kecil rasio BOPO ini maka semakin 
efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang 
bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin kecil. 
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BOPO (biaya operasional pendapatan operasional) adalah 
sebuah perbandingan antara total beban operasional tehadap total 
pendapatan operasional dengan formula sebagai berikut : 
 
     
                       
                                           
      
 
Semakin tinggi rasio OER ini maka kemungkinan bank 
dalam kondisi bermasalah semakin besar. Namun apabila semakin 
kecil rasio OER ini maka semakin efisien biaya operasional yang 
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu 
bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
a. Macam-macam Biaya Operasional 
Biaya operasional dibagi menjadi beberapa macam yaitu :
31
 
1.) Biaya Bunga Yang dimaksud dengan biaya bunga adalah 
semua biaya atas dana-dana yang berasal dari Bank Indonesia, 
bank-bank lain,dan pihak ketiga bukan bank. 
2.) Biaya Valuta asing lainnya Yang dimaksud biaya valuta 
asing lainnya adalah semua biaya yang dikeluarkan bank untuk 
berbagai transaksi devisa. 
3.) Biaya Tenaga Kerja Yang dimaksud dengan biaya tenaga 
kerja adalah seluruh biaya yang dikeluarkan bank untuk 
membiayai pegawainya, seperti gaji dan upah, uang lembur, 
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perawatan kesehatan, hononarium komisaris, bantuan untuk 
pegawai dalam bentuk natura, dan pengeluaran lainnya untuk 
pegawai. 
4.) Penyusutan Yang dimaksud dengan penyusutan adalah 
seluruh adalah biaya yang dikeluarkan untuk penyusutan 
benda-benda tetap dan inventaris. 
5.) Biaya Lainnya Yang dimaksud dengan biaya lainnya adalah 
biaya langsung dari kegiatan usaha bank yang yang belum 
termasuk ke pos biaya pada diatas, misalnya premi asuransi 
atau jaminan kredit, sewa gedung kantor, rumah dinas dan alat 
lainnya. 
Tabel 2.3 
Matriks Kriteria Penetapan Penilaian Peringkat 
Komponen Rentabilitas (BOPO) 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangant Memadai 
Tingkat efisiensi sangat baik 
(rasio BOPO berkisar antara 
83% sampai dengan 88%)  
2 Memadai 
Tingkat efisiensi baik (rasio 
BOPO berkisar antara 89% 
sampai dengan 93%)  
3 Cukup Memadai 
Tingkat efisiensi cukup baik 
(rasio BOPO berkisar antara 
94% sampai dengan 96%)  
4 Kurang Memadai 
Tingkat efisiensi buruk (rasio 
BOPO berkisar antara 97% 
sampai dengan 100%)  
5 Tidak Memadai Tingkat efisiensi sangat buruk 
(rasio diatas 100%)  
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011.
32
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d. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan  
perbandingan antara pembiayaan yang disalurkan oleh bank 
dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank dan 
modal bank yang bersangkutan. Rasio ini dipergunakan untuk 
mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari 
dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat 
likuiditas bank tersebut. Sehingga semakin tinggi angka Financing 
to Deposit Ratio (FDR) suatu bank, berarti digambarkan sebagai 
bank yang kurang likuid di banding dengan bank yang mempunyai 
angka rasio lebih kecil.
33
 Financing to Deposit Ratio dapat 
diformulasikan sebagai berikut : 
    
          
                
      
Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, bank yang 
dianggap sehatvapabila FDR-nya antara 85%–110%. semakin 
besar dana yang disalurkan pada masyarakat maka akan 
memberikan kesempatan yang besar kepada bank untuk menuai 
keuntungan yang besar, walaupun langkah tersebut mengandung 
resikomyang besar yaitu berupamresiko kredit.
34
 Kebutuhan 
likuiditas setiap bank berbeda–beda tergantung antara lain pada 
kekhususan usaha bank, besarnya bank dan sebagainya. Oleh 
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karena itu, untuk menilai cukup tidaknya likuiditas suatu bank 
dengan menggunakan salah satunya FDR perlu diteliti apakah bank 
telah memperhitungkan berbagai aspek yang berkaitan dengan 
kewajibannya, misalnya memenuhi commitment loan, antisipasi 
atas pemberian jaminan bank yang pada gilirannya akan menjadi 
kewajiban bagi bank dan sebagainya. Hasil pengukuran tadi 
kemudian dibandingkan dengan target dan limit likuiditas yang 
telah ditetapkan. Dengan demikian akan diketahui pakah bank 
mengalami kesulitan likuiditas ataukah kelebihan likuiditas.
35
 
 
Tabel 2.4 
Matriks Kriteria Penetapan Penilaian Peringkat 
Komponen Resiko Likuiditas 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Strong 50%<FDR<75% 
2 Statisfactory 75%<FDR<85% 
3 Fair 85%<FDR<100% 
4 Marginal 100%<FDR ≤ 120% 
5 Unstatisfactory FDR > 120% 
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011
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e. Return On Asset (ROA)  
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 
Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas 
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profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektivitas 
manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh 
pendapatan. Nilai ROA yang semakin mendekati 1, berarti semakin 
baik profitabilitas perusahaan karena setiap aktiva yang ada dapat 
menghasilkan laba.
37 Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik 
produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini 
selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada 
investor. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan 
perusahaan tersebut semakin diminati oleh investor, karena tingkat 
pengembalian atau deviden akan semakin besar. Hal ini juga akan 
berdampak pada harga saham dari perusahaan tersebut di pasar 
modal yang akan semakin meningkat sehingga ROA akan 
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. Angka ROA dapat 
dikatakan baik apabila > 2% 
Rasio ini sangat penting bagi pihak manajemen untuk 
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan 
dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Return On Assets 
dipakai untuk mengevaluasi apakah manajemen telah mendapat 
imbalan yang memadai (reasonable return) dari aset yang 
dikuasainya, semakin besar ROA yang dihasilkan maka semakin 
efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain jumlah 
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aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar. Rasio ROA 
dapat dapat diformulakan sebagai berikut : 
    
                  
                      
      
Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas 
asset dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini selanjutnya 
akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor. 
Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut 
semakin diminati oleh investor, karena tingkat pengembalian atau 
deviden akan semakin besar. Hal ini juga akan berdampak pada 
harga saham dari perusahaan tersebut di pasar modal yang akan 
semakin meningkat sehingga ROA akan berpengaruh terhadap 
harga saham perusahaan. Angka ROA dapat dikatakan baik apabila 
> 2%. 
Tabel 2.5 
Matriks Kriteria Penetapan Penilaian Peringkat 
Komponen Rentabilitas (ROA) 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Memadai Perolehan laba sangat tinggi 
(rasio ROA diatas 1,5%)  
2 Memadai Perolehan laba tinggi (rasio 
ROA berkisar antara 1,25% 
sampai dengan 1,5%)  
3 Cukup Memadai Perolehan laba cukup tinggi 
(rasio ROA berkisar antara 
0,5% sampai dengan 1,25%)  
36 
 
4 Kurang 
Memadai 
Perolehan laba rendah (ROA 
mengarah negatif, rassio 
berkisar 0% sampai dengan 
0,5%)  
5 Tidak Memadai Bank mengalami kerugian 
yang besar (ROA negatif, 
rasio dibawah 0%)  
Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011.
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B. Kinerja Keuangan 
1. Kinerja Keuangan 
 Kinerja keuangan merupakan gambaran tentang setiap hasil 
ekonomi yang mampu diraih oleh perbankan pada saat periode tertentu, 
melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
secara efesien dan efektif, yang dapat diukur perkembangannya dengan 
mengadakan analisis terhadap terhadap data-data keuangan yang tercermin 
dalam laporan keuangan.
39
 
  Kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana perusahaan telah melaksanakan keuangannya sesuai dengan 
peraturan yang ada. Kinerja keuangan juga merupakan suatu gambaran 
tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat 
analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya 
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keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja 
dalam periode tertentu.40 
  Penilaian kinerja keuangan merupakan suatu cara yang dapat 
dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap 
para pemangku kepentingan dan juga untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. 41 Selain itu, kinerja suatu bank perlu diketahui 
oleh berbagai pihak dalam rangka mengevaluasi dan mengetahui tingkat 
kesehatan bank.  
  Informasi kesehatan bank dapat digunakan oleh pihak-pihak tersebut 
untuk mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, 
kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan menejemen risiko. Ketentuan 
penilaian tingkat kesehatan bank digunakan sebagai bahan untuk menilai, 
menetapkan arah pembinaan dan pengembangan bank agar bank-bank dapat 
dikelola menjadi bank-bank yang layak dan sehat untuk terus berkembang di 
dunia perbankan.42 
  Berdasarkan pendapat penulis menyimpulkan bahwa kinerja 
keuangan ialah sebuah gambaran atau prestasi yang dicapai oleh suatu 
perusahaan yang menyangkut keadaan baik atau buruknya kondisi 
keuangan pada suatu perusahaan. 
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a. Tujuan Pengukuran Kinerja Bank 
Menurut Munawir kinerja keuangan memiliki empat tujuan, tujuan 
tersebut meliputi : 
1. Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada 
saat ditagih. 
2. Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 
dilikuidasi, kewajiban keuangan yang dimaksud mencakup 
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 
3. Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 
tertentu dengan menggunakan aktiva atau modal secara produktif. 
4. Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 
menjalankan dan mempertahankan usahanya sehingga tetap stabil. 
Kemampuan yang dimaksud diukur dari kemampuan perusahaan 
membayar pokok hutang dan beban bunga tepat pada waktunya.
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C. Laporan Keuangan Bank Syariah 
1. Laporan Keuangan 
a. Pengertian 
 Menurut Belkaoui ( 2002 : 10 ), laporan keuangan merupakan 
suatu ikhtisar keuangan yang menyediakan informasi yang 
mendasari kepuusan ekonomi. Maksudnya adalah adanya hubungan 
langsung suatu relevansi informasi akuntamsi dan alokasi sumber 
daya secara efisien. Menurut Bambang Rianto ( 2008 : 3 ) Laporan 
keuangan adalah suatu laporan yang memberikan ikhtisar mengenai 
keadaan financial suatu perusahaan. Dimana neraca mencerminkan 
nilai aktiva, hutang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu dan 
laporan laba rugi mencerminkan hasil – hasil yang dicapai selama 
periode tertentu , biasanya meliputi periode satu tahun.
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2. Tujuan laporan Keuangan  
  Berdasarkan APB statement No.4 ( AICPA ) tujuan umum 
laporan keuangan adalah menyajikan laporan posisi keuangan 
secara wajar sesuai dengan prinsip yang berlaku umum.sedangkan 
tujuan khususnya adalah memberikan informasi tentang karyawan, 
kewajiban bersih, proyeksi laba, perubahan kekayaan dan 
kewajiban, serta informasi lainya yang relevan. 
  Menurut Standar Akuntansi Keuangan ( SAK ) No. 1, 
tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
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menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 
pemakai dalam mengambil keputusan.
45
 Sedangkan menurut Kieso 
(2007 : 3) tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi 
yang berguna bagi keputusan investasi dan kredit, informasi yang 
berguna dalam menilai arus kas masa depan, dan informasi 
mengenai sumber daya perusahaan, klain terhadap sumber daya 
tersebut, dan perubahanya.  
3. Laporan Keuangan Syariah 
1. Penyajian Laporan Keuangan Syariah 
   PSAK 101 mengatur tentang penyajian Laporan Keuangan 
Syariah.. PSAK 101 merupakan penyempurnaan dari PSAK 59: 
akuntansi Perbankan syariah ( 2002 ) yang mengatur mengenai 
penyajian dan pengungkapan laporan keuangan Bank Syariah 
.penyusun standar ini di adopsi dari Financial Accounting Standar ( 
FAS ) No.1 yang di susun oleh AAOIFI ( 2002 ) tentang General 
Presentation and Disclosure in the Finansial Statements of Islamic 
Banks and Financial Institutions.
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4. Ruang Lingkup pengaturan PSAK 101 
  Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
PSAK syariah 2007 berlaku bagi entitas syariah maupun entitas 
konvensional yang menjalankan transaksi syariah.entitas syariah yang 
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dimaksud dalam PSAK 101 adalah entitas Syariah yang melaksanakan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip – prinsip syariah yang dinyatakan 
dalam anggaran dasarnya. Dalam hal penyajian laporan keuangan 
syariah, maka entitas konvensional yang menjalankan transaksi syariah 
tidak diharuskan untuk menyusun laporan keuangan syariah. PSAK 101 
tentang penyajian laporan Keuangan Syariah ini hanya ditujukan bagi 
entitas syariah yang menjalankan usaha sesuai dengan prinsip – prinsip 
syariah dengan berbagai bentuk badan hukum bisa dipergunakan 
(Misalnya : Persereoan Terbatas (PT), CV, Koperasi, Yayasan, dan lain 
sebagainya) , namun demikian harus secara jelas mencantumkan dalam 
anggaran dasarnya bahwa usahanya didasarkan pada prinsip – prinsip 
syariah. Kegiatan operasional lembaga – lembaga tersebut harus 
dipertanggungjawabkan dalam bentuk laporan keuangan. PSAK 101 
menjelaskan lebih lanjut bahwa : 
  Laporan keuangan untuk tujuan umum adalah laporan 
keuangan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagian 
besar pengguna laporan. Laporan keuangan untuk tujuan umum 
termasuk juga laporan keuangan yang disajikan terpisah atau yang 
disajikan dalam dokumen publik lainya seperti laporan tahunan atau 
prospectus. Pernyataan ini berlaku pula untuk laporan keuangan 
konsolidasian.  
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5. Tujuan Penyajian Laporan Keuangan  
  Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari 
posisi keuangan dan kinerja keuangan dari suatu entitas syariah. 
Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan 
informasi tentang posisi keuangan , kinerja, dan arus kas entitas 
syariah yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 
laporan dalam Rangka membuat keputusan keputusan ekonomi 
serta menunjukan pertanggungjawaban ( stewardship ) manajemen 
atas penggunaan sumber sumber daya yang dipercayakan kepada 
mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, suatu laporan 
keuangan menyajikan informasi menegnai intesitas syariah yang 
meliputi : 
47
 
1. Aset; 
2. Kewajiban; 
3. Dana syirkah temporer; 
4. Ekuitas; 
5. Pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian; 
6. arus kas; 
7.  Dana Zakat ; dan 
8. Dana Kebajikan 
Penyaluran dana zakat sudah ditentukan secar jelas dalam Al – 
Qur’an surat at taubah : 60  
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                      
                     
               
60. Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.
48
 
 
6. Komponen Laporan keuangan 
  PSAK 101 mengatur tentang komponen  komponen laporan 
keuangan entitas syariah yang wajib disajikan sebagai standar 
penyajian antara lain : 
1. Neraca;  
Pos neraca memberi informasi tentang posisi keuangan 
perusahaan pada saat tertentu. Dengan neraca, pemakai laporan 
keuangan akan dapat : menilai likuiditas dan kelancaran operasi 
perusahaan atau organisasi, menilai struktur pendanaan 
perusahaan , menganalisis komposisi kekayaan dan potensi jasa 
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perusahaan, dan mengevaluasi potensi jasa atau sumber 
ekonomi yang dikuasai perusahaan. 
2. Laporan Laba Rugi 
Laporan ini memberikan tentang keberhasilan manajemen 
dalam mengelola perusahaan. Keberhasilan diukur dengan 
kemampuan menghasilkan laba yaitu selisih antara semua 
penghasilan (pendapat dan untung) dan semua biaya yang 
diperkirakan telah mendatangkan penghasilan tersebut. 
3. Laporan Arus Kas 
Laporan ini memberikan informasi tentang kegiatan manajamen 
salama satu periode dalam mengelola kas. Melalui laporan arus 
kas, pemakai laporan dapat mengevaluasi kegiatan manajemen 
dalam operasi (operating), investasi (investing ), dan pendanaan 
(Financing). 
4. Laporan Perubahan Ekuitas  
Laporan ini merupakan penghubung antara laporan laba – rugi 
dan neraca. Laba rugi dan transaksi modal neto akan masuk 
dalam laporan perubahan modal sehingga angka akhir akan 
diperoleh. Pemasukan angka laba dan perubahan modal Neto ke 
akun modal akan merupakan suatu proses yang disebut tutup 
buku. 
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5. Laporan Sumber Penggunaan dana dan Zakat  
Laporan ini merupakan informasi keuangan yang berisi 
rekapitulasi penerimaan zakat yang dikelola entitas syari’ah 
sebagai pelaksana fungsi Baitul Maal. Penerimaan zakat bisa 
berasal dari individu dari dalam entitas syariah seperti pemilik, 
manajemen , dan karyawan. Individu diluar entitas syariah juga 
bisa menyalurkan kewajiban zakatnya melalui entitas syariah 
yang menyelenggarakan fungsi Baitul Maal. Oleh karena dana 
zakatnya memiliki kekhususan dalam pengelolaan, maka 
penyaluranya juga perlu diatur sesuai dengan ketentuan syariah. 
Penyaluran dana zakat bisa dilakukan oleh entitas syariah atau 
melalui Organisasi Pengelola Zakat ( OPZ ). Zakat seperti 
Badan Amil Zakat ( BAZ ) dan Lembaga Amil Zakat ( LAZ ). 
Zakat disalurkan kepada Mustahiq ( Golongan penerima Zakat ) 
antara Lain : fakir, miskin, amil, riqab, gharim, sabilillah, ibnu 
sabil, dan muallaf. 
6. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan  
Laporan ini berisi informasi penerimaan dana kebajikan dari 
beberapa komponen yang mungkin diterima oleh entitas syariah 
seperti Infaq, shadaqoh, hasil pengelolaan dana waqaf sesuai 
dengan ketentuan perundang – undangan yang berlaku ( UU 
Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf ), pengembalian dana 
kebajikan produktif, denda dan pendapatan non halal lainya.  
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7. Catatan atas laporan Keuangan 
Catatan atas laporan harus disajikan secara sistematis setiap pos 
dalam Neraca, Laporan laba rugi dan Laporan arus Kas, 
Laporan Perubahan ekuitas, Laporan sumber dan Penggunaan 
dana Zakat, laporan sumber dan pengguna dana kebajikan, harus 
berkaitan dengan informasi yang terdapat dalam catatan atas 
laporan Keuangan. Catatan atas laporan keuangan 
mengungkapkan: 
a.  Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan 
kebijakan akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap 
peristiwa dan transaksi yang penting ; 
b.  Informasi yang diwajibkan dalam pernyataan standar 
Akuntansi Keuangan tetapi tidak disajikan di Neraca, 
Laporan laba rugi, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan 
Ekuitas; Laporan Sumber dan penggunaan Dana Zakat; dan 
Laporan Penggunaan Dana Kebajikan. 
c. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan 
keuangan tetapi diperlukan dalam rangka penyajian secara 
wajar. 
d. Aplikasi Penyajian Laporan Keuangan Syariah Aplikasi 
Penyajian laporan keuangan syariah sesuai dengan PSAK 
101 berikut merupakan gambaran yang terdapat dalam 
praktik perbankan syariah. 
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  Hal ini bisa dipahami mengingat bahwa perkembangan 
Perbankan Syariah di Indonesia lebih maju dibandingkan lembaga – 
lembaga keuangan syariah lainya. Kemajuan ini didorong dengan 
adanya Bank Indonesia yang serius menegmbangkan Perbankan 
syariah di indonesia yang diharapkan bisa menjadi ikon 
implementasi ekonomi Islam. Namun demikian bukan berarti Ikatan 
Akuntansi Indonesia ( IAI ) menutup kemungkinan penyajian contoh 
laporan keuangan syariah bagi LKS lainya. Hal ini akan dilakukan 
secara bertahap seiring dengan diselesaikanya beberapa PSAK 
syariah seperti PSAK tentang Asuransi Syariah, Zakat, Sukuk dan 
lain sebagainya. Adapun komponen laporan keuangan syariah pada 
perbankan syariah adalah sebagai berikut : 
a. Laporan Posisi Keuangan ( Neraca ) 
b.  Laporan Laba Rugi 
c. Laporan Arus Kas 
d. laporan Perubahan Ekuitas  
e. Laporan perubahan dana investasi terikat 
f. Laporan rekonsilasi pendapatan dan bagil Hasil 
g. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 
h.  Laporan Sumber dan Penggunaan Dana kebajikan , dan 
i. catatan atas Laporan Keuangan. 
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D. Bank Umum Syariah 
1. Bank Umum Syariah 
 Bank Syariah, adalah bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan pada bunga.
49
 Bank Islam adalah lembaga keuangan 
yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya 
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Dalam 
pengertian lain juga dikatakan bahwa Bank adalah lembaga perantara 
keuangan yang biasa disebut financial intermediary. Artinya lembaga 
bank adalah lembaga dalam aktivitasnya berkaitan dengan masalah 
uang. Oleh karena itu, usaha bank akan selalu dikaitkan dengan  
masalah  uang yang merupakanialat pelancar terjadinya perdagangan 
yang utama. Kegiatan dan usaha bank akan selalu terkait dengan 
komoditas.
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2. Karakteristik Bank Umum Syariah 
 Direktorat Perbankan Syariah BI menguraikan ada tujuh 
karakteristik utama yang menjadi prinsip sistem perbankan syariah di 
Indonesia yang menjadi landasan pertimbangan bagi calon nasabah dan 
landasan kepercayaan bagi nasabah yang telah loyal. Ketujuh 
karakteristik ini adalah : 
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1. Universal 
Memandang bahwa Bank Syariah berlaku untuk setiap orang tanpa 
memandang perbedaan kemampuan ekonomi maupun perbedaan 
agama. 
2. Adil 
Memberikan sesuatu hanya kepada yang berhak menerima serta 
memperlakukan sesuatu sesuai denganidan melarang adanya unsur 
maysir, gharar, haram, dan riba. 
3. Transparan 
Dalam kegiatannya bank syariah sangat terbuka bagi seluruh lapisan 
masyarakat. 
4. Seimbang 
Mengembangkan sektor keuangan melalui akitfitas perbankan 
syariah yasng mencangkup pengembangan sektor riil dan UMKM  
5. Maslahat 
Bermanfaat dan membawa kebaikan bagi seluruh aspek kehidupan 
6. Variatif 
Produk bervariasi mulai dari tabungan haji dan umrah, tabungan 
umum, giro, deposito, pembiayaan yang berbasis bagi hasil, jual-
beli dan sewa, sampai kepada produk jasa kustodian, jasa transfer, 
dan jasa pembayaran (debet card, syariah charge). 
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7. Fasilitas Penerimaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah, wakaf, 
dana kebajikan (qard), memiliki fasilitas ATM, mobile banking, 
internet banking dan interkoneksi antarbank syariah. 
3. Jenis-jenis Bank Umum Syariah 
 Berdasarkan jenisnya, bank umum syariah dibagi menjadi empat 
yaitu : 
a. Dilihat dari fungsinya, Bank Umum Syariah dibagi menjadi tiga 
yaitu: 
1. Bank Sentral 
 Bank sentral yang dimaksud adalah Bank Indonesia. Bank 
Indonesia adalah lembaga negara yang independen dalam 
melaksanakan tugas dan wewenangnya, bebas dari campur 
tangan pemerintah dan atau pihak lain, kecuali untuk hal-hal 
yang secara tegas diatur dalam undang-undang ini. Menurut 
UU Pokok Perbankan nomor 14 Tahun 1967 jenis perbankan 
menurut fungsinya terdiri atas: Bank Umum, Bank 
Pembangunan, Bank Tabungan, Bank Pasar, Bank Desa, 
Lumbung Desa, atau Bank Pegawai.
51
 Namun setelah keluar 
UU Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun1992 dan ditegaskan lagi 
dengan keluarnya UU RI nomor 10tahun 1998, jenis perbankan 
menjadi Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Bank Pembangunan dan Bank Tabungan berubah fungsi 
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menjadi Bank Umum, sedangkan Bank Desa, Bank Pasar, 
Lumbunga desa dan Bank Pegawai menjadi Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR).
52
 Tugas pokok Bank Sentral adalah: 
1. mengatur, menjaga, dan memelihara kestabilan nilai rupiah 
2. mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta 
3. memperluas kesempatan kerja guna meningkatkan taraf 
hidup rakyat. 
2. Bank Umum 
 Pengertian bank umum menurut Peraturan Bank Indonesia 
No.9/7/PBI/2007 adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah 
yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Jasa yang diberikan oleh bank umum bersifat 
umum, artinya dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang 
ada. Bank umum sering disebut bank komersial (commercial 
bank).
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3. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
 Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan Prinsip 
Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran. Artinya, kegiatan BPR jauh lebih 
sempit jika dibandingkan dengan kegiatan Bank Umum. 
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Dengan demikian, dewasa ini di Indonesia terdapat tiga macam 
bank yaitu bank Sentral, Bank Umum, dan Bank Perkreditan 
Rakyat. 
b. Ditinjau dari segi kepemilikannya, Bank Umum Syariah jenis 
bank  terdiri atas : 
1. Bank Milik Pemerintah 
 Bank pemerintah adalah bank di mana baik akta pendirian 
maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh 
keuntungan bank dimiliki oleh pemerintah pula. Contohnya 
Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Mandiri. Selain itu ada 
juga bank milik pemerintah daerah yang terdapat di daerah 
tingkat I dan tingkat II masing-masing provinsi. Ditinjau dari 
segi kepemilikan adalah siapapun yang turut andil dalam 
pendirian suatu bank. Kepemilikan bank dapat dilihat dari akte 
pendirian dan penguasaan saham yang dimilikinya. 
a. Bank Negara Indonesia 46 (BNI) 
b. Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
c. Bank Tabungan Negara (BTN) 
d. Contoh Bank DKI, Bank Lampung,dan sebagainya. 
 Sedangkan bank milik pemerintah daerah (Pemda) terdapat 
didaerah tingkat I dan tingkat II. Contoh bank pemerintah 
daerah adalah BPD DKI Jakarta, BPD Jawa Barat, BPD Jawa 
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Tengah, BPD Jawa Timur, BPD Sumatera Utara, BPD Sumatra 
Selatan, BPD Sulawesi Selatan, dan BPD lainnya. 
2. Bank Milik Swasta Nasional 
 Bank jenis ini, seluruh atau sebagian besar sahamnya 
dimiliki oleh swasta nasional. Akte pendiriannya menunjukkan 
kepemilikan swasta, begitu pula pembagian keuntungannya 
untuk pihak swasta. Contoh bank milik swasta nasional antara 
lain: Bank Muamalat, Bank Central Asia, Bank Bumi Putra, 
Bank Danamon, Bank Duta, Bank Nusa Internasional, Bank 
Niaga, Bank Universal, Bank Internasiona Indonesia. 
3. Bank Milik Koperasi 
 Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh badan 
hukum koperasi, contohnya adalah Bank Umum Koperasi 
Indonesia. 
4. Bank Milik Campuran 
 Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak 
asing dan pihak swasta nasional. Saham bank campuran secara 
mayoritas dimiliki oleh warga negara Indonesia. Contoh bank 
campuran antara lain : Sumitono Niaga Bank, Bank Merincop, 
Bank Sakura Swadarma, Bank Finconesia, Mitsubishi Buana 
Bank, Inter Pacifik Bank, Paribas BBD Indonesia. 
5. Bank Milik Asing 
 Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar 
negeri, baik milik swasta asing atau pemerintah asing. 
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Kepemilikannya dimilik noleh pihak luar negeri. Contohnya 
ABN AMRO bank, City Bank, dan lain-lain. 
c. Dilihat dari segi kemampuan dalam melayani masyarakat, bank 
umum dapat diklasifikasikan ke dalam dua macam. 
Pengklasifikasian ini berdasarkan kedudukan atau status bank 
tersebut. Kedudukan atau status ini menunjukkan ukuran 
kemampuan bank dalam melayani masyarakat baik dari jumlah 
produk, modal, maupun kualitas pelayanannya. Oleh karena itu, 
untuk memperoleh status tersebut diperlukan penilaian-
penilaian dengan kriteris tertentu. Status bank yang dimaksud 
adalah: 
1. Bank Devisa 
Bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau 
yang berhubungan dengan mata uang asing secara 
keseluruhan. Misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar 
negeri, travellericheque, pembukaan dan pembayaran Letter 
of Credit dan transaksi lainnya. Persyaratan untuk menjadi 
bank devisa ini ditentukan oleh BI. 
2. Bank Non-Devisa 
 Bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan 
transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat 
melaksanakan kegiatan seperti halnya bank devisa. Jadi bank 
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non-devisa hanya dapat melakukan transaksi dalam batas-batas 
negara. 
F. Tinjauan Pustaka 
 Dalam penelitian sebelumnya dapat dijelaskan secara singkat sebagai 
berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Sabir, dkk di dalam jurnal analisis 
yang mereka tulis berjudul “Pengaruh Rasio Kesehatan Bank terhadap 
Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional 
tahun 2009-2011” berasal dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin Makasar. Penelitian ini membahas tentang 
bagaimana menganalisis pengaruh tingkat rasio kesehatan bank 
terhadap kinerja keuangan bank umum syariah dan bank umum 
konvensional yang ada diIndonesia. Populasi yang digunakan adalah 
seluruh bank umum syariah dan bank umum konvensional yang 
beroperasi di Indonesia, dimana sampel diambil menggunakan 4 bank 
umum syariah dan 4 bank umum konvensional yang dianalisis 
menggunakan regresi berganda dan uji beda. Berdasarkan penelitian 
tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada bank syariah 
CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA, BOPO 
berpengaruh negative dan signifikan terhadap ROA, FDR berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA. Pada bank umum konvensional 
CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, BOPO tidak 
berpengaruh pada ROA, NIM berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap ROA, NPL berpengaruh negative dan signifikan terhadap 
ROA, LDR berpengaruh negative dan signifikan terhadap ROA. 
Kesamaan penelitian ini adalah rasio yang digunakan pada bank umum 
syariah serta berupa CAR, BOPO, FDR, NIM. NPF, ROA.
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2. Iwan Fakhrudin dan Tri Purwanti “Pengaruh Rasio Kesehatan Bank 
Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah Periode 2010–2013”. 
Penelitian ini membahas bagaimana pengaruh rasio bank yang berbasis 
risiko terhadap kinerja keuangan bank syariah yang terdaftar di bank 
sentral Indonesia. Populasi yang digunakan meliputi semua bank 
syariah, dengan sampel sebanyak 11 bank syariah. Kemudian data 
tersebut dianalisis dengan regresi berganda. Maka didapat kesimpulan 
dimana Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Ratio (NPF), 
Operational Efficiency Ratio (OER), Financing to Deposit Ratio 
(FDR), Quality Of Produktive Activei (KAP) secara simultan 
berpengaruh terhadap ROA. NPF berpengaruh negative signifikan 
terhadap ROA. OER berpengaruh negative signifikan terhadap ROA. 
KAP berpengaruh negative terhadap ROA.
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3. Saiful Bachri, Suhadak, Dan Muhammad Saifi “Pengaruh Rasio 
Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah”. Penelitian ini 
membahas bagaimana pengaruh rasio bank Rasio Capital Adequacy 
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Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Operational 
Efficiency Ratio (OER) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
berpengaruh secara simultan terhadap Return On Assets (ROA) Bank 
Syariah. Penggunaan keempat variabel independen tersebut dalam 
model regresi dapat digunakan untuk menentukan nilai variabel 
dependen yaitu tingkat profitabilitas (ROA). Variabel CAR 
berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap ROA Bank 
Syariah. Penyebabnya karena beban operasional akibat perluasan 
jaringan kantor cabang yang menyebabkan turunnya laba sehingga 
ketersediaan modal tidak mencukupi Variabel NPF berpengaruh negatif 
namun tidak signifikan terhadap ROA Bank Syariah. Variabel OER 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA Bank Syariah. 
Variabel FDR berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 
ROA Bank Syariah.
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4. Priska Trias Agustin &Ari Darmawan “ Pengaruh Rasio Keuangan 
Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah  (Studi Pada Bank Umum 
Syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia 
Tahun  2014-2016)” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
simultan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (OER), dan Financing 
to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap ROA. Secara 
Parsial hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:  Capital Adequacy 
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Ratio berpengaruh signifikan terhadap ROA. Non Performing 
Financing berpengaruh secara signifikan negatif terhadap ROA. 
Operational Efficiency Ratio berpengaruh signifikan negatif terhadap 
ROA. Financing to Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap 
ROA.
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G. Kerangka Berfikir 
Karangk berfikir adalah sebuah karangka yang menggambarkan 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu kinerja 
keuangan dilihat dari rasio profitabilitas dengan menggunakan indikator 
ROA terhadap CAR, NPF, BOPO, FDR. Dalam penelitian ini, yang 
menjadi variable bebas pada penelitian ini adalah CAR, NPF, BOPO, 
FDR. Kemudian yang menjadi variabel terikat pada penelitian ini adalah 
ROA. 
  Capital Adequacy Ratio merupakan rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva 
yang mengandung atau menghasilkan risiko. Bagi bank yang memiliki 
CAR dibawah 8% harus segera memperoleh perhatian dan penanganan 
yang cukup serius untuk segera diperbaiki.
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Non Performing Financing (NPF) Semakin tinggi kemampuan 
bank dalam mengelola pembiayaan maka akan semakin rendah NPF bank 
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tersebut. Apabila semakin rendah NPF maka bank mampu 
memaksimalkan keuntungan dari pembiayaan yang dikeluarkan. Bila 
keuntungan dapat dimaksimalkan dari pembiayaan sehingga pembiayaan 
bermasalah bisa diminimalisir maka bank akan mendapatkan keuntungan 
secara maksimal. Bila keuntungan meningkat dikarenakan pembiayaan 
bermasalah bisa ditekan maka tingkat ROA bank akan meningkat. 
Operational Efficiency yaitu rasio operasional perusahaan. 
Semakin besar pembiayaan yang disalurkan kepada mitra akan 
meningkatkan pendapatan bank. Namun demikian, kinerja manajemen 
bank tidak hanya diukur dari besar pendapatan tetapi tetapi juga 
kemampuan dalam mengelola besarnya biaya operasional yang 
dikeluarkan. Kemampuan bank dalam pengelola biaya operasional untuk 
memaksimalkan pendapatan operasional dapat diketahui dari besara 
BOPO. Apabila BOPO meningkat menunjukkan kemampuan bank untuk 
menghasilkan pendapatan menurun dan menurunya pendapatan 
berpengaruh terhadap turunnya rasio pendapatan terhadap aset bank. 
  Financing to Deposite Ratio adalah rasio perbandingan tingkat 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang 
berhasil dihimpun oleh bank. Kinerja bank syariah dapat dilihat pada 
tingkat pembiayaan dengan menyalurkan dana pihak ketiga. Standar 
minimal penentuan besaran rasio FDR ditentukan oleh BI yaitu sebesar 
85% hingga 110%. Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang 
disalurkan dalam bentuk pembiayaan. Besarnya pembiayaan akan 
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memengaruhi besarnya tingkat keuntungan bank atau akan meningkatkan 
rasio keuntungan atasiaset bank (ROA).  
  Return On Assets yaitu perbandingan antara laba sebelum pajak 
terhadap rata-rata total aset (total aktiva) dan merupakan rasio yang 
mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba.
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analisis maka pengaruh dari masing–masing variabel tersebut terhadap 
kinerja keuangan dapat ditujukan pada gambar 2.1 
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H. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.Jadi hipotesis 
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
penelitian, sebelum jawaban secara empirik.
60
 Adapun hipotesis yang 
digunakan peneliti sebagai dugaan sementara meliputi : 
a. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kondisi sebuah bank, hal ini 
berarti bank memiliki kemampuan untuk menutupi penurunan 
aktivanya sebagai akibat dari kerugian bank yang disebabkan oleh 
aktiva yang beresiko. Berdasarkan penelitian yang dilakukan olehPriska 
Trias Agustin &Ari Darmawan dan Saiful Bachri, Suhadak, Dan 
Muhammad Saifi menyatakan bahwa CAR (Capital Edequancy Ratio) 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA Bank Syariah. 
H01 = CAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA 
H11 = CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA 
b. Semakin tinggi NPF menandakan semakin buruknya kondisi kesehatan 
bank yang bersangkutan. NPF menggambarkan jumlah kredit 
bermasalah yang dimiliki suatu bank. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Priska Trias Agustin &Ari Darmawan, Muh. Sabir, dkk 
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dan Saiful Bachri, Suhadak, Dan Muhammad Saifi menyatakan bahwa 
variabel NPF (Non Performing Financing) berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap ROA Bank Syariah. 
H02 = NPF berpengaruh positif tidak signifikan  terhadap ROA 
H12 = NPF berpengaruh positif signifikan terhadap ROA 
c. Semakin besar pembiayaan yang disalurkan kepada mitra akan 
meningkatkan pendapatan bank. Namun demikian, kinerja manajemen 
bank tidak hanya diukur dari besar pendapatan tetapi tetapi juga 
kemampuan dalam mengelola besarnya biaya operasional yang 
dikeluarkan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Priska Trias 
Agustin &Ari Darmawan, Muh. Sabir, dkk dan Saiful Bachri, Suhadak, 
Dan Muhammad Saifi menyatakan bahwa BOPO (Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional) berpengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA Bank Syariah. 
H03 = BOPO berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA 
H13= BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA 
d. Semakin tinggi rasio FDR mengidentifikasikan semakin optimalnya 
fungsi intermediasi yang dijalankan bank syariah, sehingga 
meningkatkan profitabilitas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Priska Trias Agustin &Ari Darmawan dan Muh. Sabir, dkk 
menyatakan bahwa FDR (Financing to Deposit Ratio) berpengaruh 
negatif signifikan terhadap ROA 
H04 = FDR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA 
H14 = FDR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA 
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e. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Priska Trias Agustin &Ari 
Darmawan dan Saiful Bachri, Suhadak, Dan Muhammad Saifi 
menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (OER) dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR) berpengaruh secara simultan terhadap Return On 
Assets (ROA). 
H05 = CAR, NPF,OER, FDR berpengaruh secara simultan terhadap 
Return On Assets (ROA). 
H15 = CAR, NPF,OER, FDR tidak berpengaruh secara simultan 
terhadap Return On Assets (ROA). 
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